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ABSTRAK Article History  

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris 

Pengaruh Ukuran Perusahaan, Kebijakan Dividen, dan 

Kebijakan Hutang terhadap Nilai Perusahaan. Penelitian ini 

dilakukan dengan mengambil sampel perusahaan manufaktur 

sektor Consumer Non-Cyclicals subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2018 – 2022. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder dari Bursa Efek Indonesia (BEI) dari 

tahun 2018 – 2022 menggunakan metode purposing sampling 

dengan jumlah perusahaan yang dijadikan sampel sebanyak 15 

perusahaan dengan periode penelitian selama 5 tahun, 

sehingga diperoleh sampel sebanyak 75 perusahaan. 

Pengolahan data menggunakan program Statistik Eviews 12. 

Hasil uji statistik F menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan, 

Kebijakan Dividen dan Kebijakan Hutang secara simultan 

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Selanjutnya hasil uji 

statistik t menunjukkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan 

berpengaruh secara parsial terhadap Nilai Perusahaan, 

sedangkan variabel Kebijakan Dividen dan Kebijakan Hutang 

tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 
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ABSTRACT 

This research aims to empirically prove the influence of 

company size, dividend policy and debt policy on company 

value. This research was conducted by taking a sample of 

manufacturing companies in the Consumer Non-Cyclicals food 

and beverage subsector listed on the Indonesia Stock 

Exchange (BEI) in 2018 - 2022. The type of data used in this 

research is secondary data from the Indonesia Stock Exchange 

(BEI) from the year 2018 – 2022 using the purposing sampling 

method with the number of companies sampled being 15 

companies with a research period of 5 years, thus obtaining a 

sample of 75 companies. Data processing using the Eviews 12 

Statistics program. The results of the F statistical test show 

that Company Size, Dividend Policy and Debt Policy 

simultaneously influence Company Value. Furthermore, the 

results of the t statistical test show that the Company Size 
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variable partially influences Company Value, while the 

Dividend Policy and Debt Policy variables have no effect on 

Company Value. 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Nilai perusahaan dianggap penting dapat mencerminkan kinerja keuangan sehingga 

mampu mempengaruhi persepsi dari investor terhadap perusahaan (Prastuti & Sudiartha, 

2016). Nilai perusahaan dapat memberikan keuntungan bagi para pemegang saham secara 

maksimal apabila harga saham meningkat, semakin tinggi harga saham suatu perusahaan 

maka semakin tinggi juga kemakmuran pemegang saham.  

Tahun 2020 merupakan tahun yang sulit bagi bisnis. Pandemi Covid-19 membuat 

banyak industri tidak mampu bertahan, krisis kesehatan dan perlambatan ekonomi 

menyebabkan sejumlah ekonomi terpuruk. 

Gambar 1.1 

Histogram Rata-Rata Indeks Saham Gabungan Sektoral Tahun 2020 

 

Sumber: https://jakarta.bps.go.id/ (data diolah, 2024) 

 Berdasarkan histogram di atas menunjukan beberapa emiten mengalami penurunan 

harga saham pada masa covid-19. Pada tahun 2020 rata- rata indeks harga saham gabungan 

sektor Industri barang konsumsi menjadi yang tertinggi dengan harga saham 1.828 / lembar 

saham dibandingkan dengan sektor lainnya. Dari rata-rata harga saham di atas sektor industri 

barang konsumsi memiliki nilai tertinggi yang berarti meskipun pada saat pandemi covid-19 

sektor tersebut masih bisa bertahan dan memiliki harga saham yang tinggi. Salah satu 

perusahaan pada sektor industri barang konsumsi yaitu subsektor makanan dan minuman. 
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Gambar 1.2 

Grafik Indeks Harga Saham PT. Tigaraksa Satria Tbk. 

 

Sumber: www.idx.co.id (Data diolah, 2024) 

Fenomena yang terjadi pada perusahaan manufaktur sektor consumer non-cyclical 

subsektor makanan dan minuman salah satunya adalah PT. Tigaraksa Satria Tbk (TGKA) 

mengalami peningkatan harga saham pada tahun 2018 sampai tahun 2020. Pada tahun 2018 

penutupan harga saham TGKA berada di Rp. 3.350/ lembar saham. Pada tahun 2019 saham 

TGKA mengalami kenaikan menjadi Rp. 4.850/ lembar saham, hal tersebut diakibatkan 

peningkatan laba sebesar 38,30% sebesar Rp. 428,41miliar (Nurdiana, 2020). Pada penutupan 

tahun 2020 harga saham TGKA mengalami kenaikan menjadi Rp. 7.275/ lembar saham, hal 

tersebut dikarenakan kenaikan laba sebesar 10.06% menjadi Rp. 471,78 miliar, menekan 

sejumlah beban untuk mengimbangi pendapatan yang mengalami penurunan (Fadillah, 2021). 

Tahun 2021 mengalami penurunan yang tidak terlalu signifikan menjadi sebesar Rp. 7.000/ 

lembar saham. Pada penutupan tahun 2022 mengalami kenaikan menjadi sebesar Rp.7.100/ 

lembar saham. 

Ukuran Perusahaan adalah ukuran suatu perusahaan yang kategori besar atau kecilnya 

perusahaan berdasarkan pada total asset, total penjualan serta rata-rata tingkat penjualan 

(Husna, 2016). Ukuran perusahaan dibedakan menjadi tiga kategori yaitu, perusahaan skala 

besar, perusahaan skala menangah dan perusahaan sekala kecil. Semakin besar ukuran atau 

skala perusahaan maka akan semakin mudah bagi perusahaan dalam memparoleh sumber 

dana internal atau eksternal, yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Ukuran perusahaan 

juga dapat dilihat dari total asset yang dimiliki perusahaan yang dapat digunakan untuk 

kegiatan perusahaan. Ukuran perusahaan dengan total asset yang cukup besar dapat menarik 

para investor untuk berinvestasi, yang pada akhirnya akan berpengaruh pada meningkatnya 

nilai perusahaan di mata publik. Hal ini dikuatkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitri 

Dwi Jayanti (2018) yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Perusahaan yang lebih besar dapat dengan mudah memperoleh akses ke pasar 

modal. Kemudahan untuk mengakses ke pasar modal berarti perusahaan memiliki fleksibilitas 

dan kemampuan untuk mendapatkan dana yang lebih besar. Namun berbanding terbalik 

http://www.idx.co.id/
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dengan penelitian Wastam Wahyu Hidayat (2019) menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Tidak berpengaruhnya ukuran 

perusahaan terhadap nilai perusahaan karena besarnya asset perusahaan bukanlah faktor yang 

dapat mempengaruhi persepsi pasar untuk berinvestasi. 

Kebijakan dividen adalah seberapa banyak pendapatan yang bisa dibayarkan sebagai 

dividen dan seberapa banyak yang dapat dipertahankan (Ayem & Nugroho, 2016). Menurut 

teori signalling, semakin besar dividen yang dibagikan pada pemegang saham, maka kinerja 

perusahaan dianggap semakin baik karena perusahaan dengan laba tinggi yang mampu 

membayar dividen tinggi. Dan perusahaan yang memiliki nilai kinerja yang baik dianggap 

menguntungkan dan tentunya penilaian terhadap perusahaan akan semakin baik yang 

umumnya dapat dilihat dari harga saham perusahaan. Menurut Eka Winda Devita Sari dan 

Anang Subardjo (2018) menyatakan bahwa kebijakan dividen yang diproksikan dengan 

Dividend Payout Ratio (DPR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Perusahaan yang membagikan dividen mampu memberikan kemakmuran bagi pemegang 

saham, hal tersebut menciptakan nilai yang tinggi bagi perusahaan, sehingga DPR yang tinggi 

akan meningkatkan nilai perusahaan. Namun berbanding terbalik dengan penelitian Diana 

Santika Dewi dan Bambang Suryono (2019) yang menyatakan bahwa kebijakan dividen 

berpengaruh negatif signifikan. 

Kebijakan hutang merupakan kebijakan perusahaan tentang seberapa jauh perusahaan 

menggunakan pendanaan yang berasal dari hutang. Menurut Martikarini (2013) kebijakan 

hutang perlu dikelola karena penggunaan hutang yang tinggi akan dapat menurunkan besaran 

laba yang akan dibagikan kepada para investor dimana sebagian laba yang di dapat akan 

dipergunakan untuk melunasi hutang perusahaan. Pengambilan kebijakan dalam penggunaan 

hutang sangat sensitif pengaruhnya terhadap naik turunya nilai perusahaan, sehingga perlu 

untuk menyesuaikan posisi rasio hutang dalam melindungi kepentingan dan kesejahteraan 

investor. Menurut Hubbansyah dkk (2021) porsi hutang yang optimal bagi perusahaan di 

Indonesia berkisar antara 48 – 54% terhadap ekuitas, yang berarti ketika proporsi hutang 

melebihi 54% maka penambahan hutang tidak berdampak pada nilai perusahaan dan 

berdampak tidak akan signifikan. Menurut M Wahyu Hidayat dan Triyonowati (2020) 

menyatakan bahwa kebijakan hutang berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Namun berbanding terbalik dengan penelitian Ramadhan dkk (2018) yang 

menyatakan bahwa kebijakan hutang berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan teori uraian dan penelitian terdahulu diatas diperlukan pengujian untuk 

mendapatkan bukti pengaruh ukuran perusahaan, kebijakan dividen dan kebijakan hutang 

terhadap nilai perusahaan secara persial maupun simultan, oleh karena itu peneliti mengambil 

judul Pengaruh Ukuran Perusahaan, Kebijakan Dividen dan Kebijakan Hutang terhadap Nilai 

Perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur Sektor Consumer Non-Cyclicals 

subsektor Makanan& Minuman di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018- 2022).  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode asosiatif. 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur sektor consumer non-cyclicals subsektor 

makanan & minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2022 dengan 

menggunakan laporan keuangan yang dapat diakses melelui website www.idx.co.id. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode 

dokumentasi, Dimana peneliti mengambil data melalui dokumen-dokumen berupa laporan 

tahunan dan catatan atas laporan keuangan.  

Dalam penelitian ini, menggunakan variabel dependen dan variabel independent, yang 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Variabel Dependen (Y) 

Nilai perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan PBV (Price 

Book Value): 

    𝐏𝐁𝐕 =
𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐩𝐞𝐫 𝐋𝐞𝐦𝐛𝐚𝐫 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐁𝐮𝐤𝐮 𝐩𝐞𝐫 𝐋𝐞𝐦𝐛𝐚𝐫 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦
      

2. Variabel Independen (X) 

Ukuran Perusahaan 

Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural (Ln) yang 

dilihat dari total aset. 

    𝐔𝐤𝐮𝐫𝐚𝐧 𝐏𝐞𝐫𝐮𝐬𝐚𝐡𝐚𝐚𝐧 (𝐒𝐢𝐳𝐞) = 𝐋𝐧 (𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭)    

 

Kebijakan Dividen 

Kebijakan Dividen dalam penelitian ini diukur dengan Dividen Payout Ratio 

(DPR). 

     𝐃𝐏𝐑 =  
𝐃𝐢𝐯𝐢𝐝𝐞𝐧 𝐩𝐞𝐫 𝐋𝐞𝐦𝐛𝐚𝐫 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦

𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐩𝐞𝐫 𝐋𝐞𝐦𝐛𝐚𝐫 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦
      

 

Kebijakan Hutang 

Kebijakan hutang dalam penelitian ini diukur menggunakan Debt to Equity Ratio 

(DER). 

    𝐃𝐄𝐑 =  
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
      

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor consumer non-

cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018 – 2022. Pengambilan 

http://www.idx.co.id/
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sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan pengambilan 

sampel kriteria tertentu. Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini antara lain sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan manufaktur sektor consumer non-cyclicals sub makanan & minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018 – 2022. 

2. Perusahaan manufaktur sektor consumer non-cyclicals sub makanan & minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara berturut - turut dari tahun 2018 – 2022. 

3. Perusahaan manufaktur sektor consumer non-cyclicals sub makanan & minuman yang 

melaporkan laporan keuangan secara lengkap tahun 2018 – 2022. 

4. Perusahaan manufaktur sektor consumer non-cyclicals sub makanan & minuman yang 

mempublikasikan laporan keuangan dengan mata uang rupiah tahun 2018 – 2022. 

5. Perusahaan manufaktur sektor consumer non-cyclicals sub makanan & minuman yang 

mengalami laba positif tahun 2018- 2022. 

6. Perusahaan manufaktur sektor consumer non-cyclicals sub makanan & minuman yang 

membagikan dividen secara lengkap tahun 2018 – 2022. 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis perhitungan statistik, untuk 

melakukan pengujian tersebut terdapat tahapan analisis data yang harus dilakukan adalah 

sebagai berikut (Sugiyono, 2019). Teknik analisis data yang digunakan adalah program E-

views seris 12. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Gambar 3.1 

Hasil Uji Normalitas 
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Series: Residuals

Sample 1 75

Observations 75

Mean       4.68e-16

Median  -0.066221

Maximum  1.505215

Minimum -1.264558

Std. Dev.   0.670998

Skewness   0.195453

Kurtosis   1.976228

Jarque-Bera  3.752864

Probability  0.153135 
 

Sumber: Hasil olah data eviews 12, 2023 
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 Berdasarkan hasil uji normalitas di atas dapat dilihat bahwa nilai Jarque-Bera sebesar 

3,752864 dan nilai probability sebesar 0,153135 yang artinya nilai probability lebih dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa persamaan dalam penelitian ini tidak memiliki masalah 

normalitas artinya data yang digunakan dalam penelitian ini baik. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

UKURAN_ 

PERUSAHAAN 

KEBIJAKAN_

DIVIDEN 

KEBIJAKAN_

HUTANG 

UKURAN_PERUSAHAAN 1.000000 -0.268908 0.366003 

KEBIJAKAN_DIVIDEN -0.268908 1.000000 -0.220957 

KEBIJAKAN_HUTANG 0.366003 -0.220957 1.000000 

Sumber: Hasil data dioah eviews 12, 2023 

 Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa semua variabel independent / bebas tidak 

menunjukan adanya masalah multikolinearitas. Hal tersebut dapat dilihat dari korelasi 

masing- masing variabel lebih kecil dari 0,9. Maka dapat disumpulkan bahwa tidak terjadi 

masalah multikolinearitas, artinya model regresi tersebut baik. 

Uji Heteroskedastisitas   

Tabel 4.2 

Hasil Uji Heteroskedastistas 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

     
     C 6.490601 4.860380 1.335410 0.1871 

UKURAN_PERUSAHAAN -0.211946 0.164280 -1.290151 0.2022 

KEBIJAKAN_DIVIDEN -0.080141 0.057988 -1.382024 0.1724 

KEBIJAKAN_HUTANG 0.227851 0.147713 1.542525 0.1285 

     
     

Sumber: Hasil data diolah eviews 12, 2023 

 Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa hasil uji heteroskedastisitas 

menggunakan uji Glejser menunjukan nilai Probability ukuran perusahaan sebesar 0,2022, 

kebijakan dividen sebesar 0,1724, dan kebijakan hutang sebesar 0,1285 lebih besar dari 0,05 

sehingga tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

regresi data penelitian ini terbebas dari gejala heteroskedastitas. 
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Uji Autokorelasi 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Auotokorelasi 

          
Hannan-Quinn criter. 1.969392 F-statistic 29.46203 

Durbin-Watson stat 1.899556 Prob(F-statistic) 0.000000 

     
Sumber: Hasil olah data eviews 12, 2023 

 Berdasarkan tabel 4.3 di atas, uji korelasi yang dilakukan dengan model Durbin 

Watson (DW) mendapatkan nilai sebesar 1.899556. Maka dapat diartikan bahwa pada model 

regresi yang dibentuk tidak terdeteksi adanya autokorelasi dengan nilai Durbin Watson 

sebsear 1.899556, karena nilai tersebut berada diantara -2 sampai +2 yang artinya pada 

penelitian ini tidak terjadi gejala autokorelasi. 

Analisis Regresi Data Panel 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Regresi Data Panel 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

     
     C 60.98245 9.676069 6.302399 0.0000 

UKURAN_PERUSAHAAN -1.982128 0.327049 -6.060641 0.0000 

KEBIJAKAN_DIVIDEN 0.052380 0.115443 0.453731 0.6517 

KEBIJAKAN_HUTANG -0.005598 0.294068 -0.019036 0.9849 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables) 

     
     Root MSE 0.455990 R-squared 0.897823 

Mean dependent var 2.080992 Adjusted R-squared 0.867349 

S.D. dependent var 1.436128 S.E. of regression 0.523057 

Akaike info criterion 1.747309 Sum squared resid 15.59453 

Schwarz criterion 2.303506 Log likelihood 

-

47.52408 

Hannan-Quinn criter. 1.969392 F-statistic 29.46203 

Durbin-Watson stat 1.899556 Prob(F-statistic) 0.000000 

     
     

Sumber: Hasil olah data eviews 12, 2023 

Berdasarkan table 4.4 maka model persamaan regresi data panel yaitu sebagai berikut: 



JURNAL ECONOMINA 3 (2) 2024 doi.org/10.55681/economina.v3i2.1180 

 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan, Kebijakan Dividen dan Kebijakan Hutang terhadap Nilai Perusahaan 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Consumer Non- Cyclicals Subsektor Makanan & Minuman di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2018 - 2022) ...  −    188 

Puspitaningrum et al 

 

Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Nilai Perusahaan = 60,98245+ -1,982128X1+ 0,052380X2 + - 0,005598X3 + e 

Berdasarakan persamaan diatas diperoleh: 

1. Konstanta sebesar 60,98245, menunjukan bahwa jika variabel independent yaitu 

ukuran perusahaan, kebijakan dividen dan ukuran perusahaan bernilai 0, maka 

nilai perusahaan akan bernilai 60,98245. 

2. Ukuran perusahaan memiliki koefisien regresi sebesar -1,982128. Nilai koefisien 

negatif menunjukan bahwa, jika setiap kenaikan 1% variabel ukuran perusahaan 

dengan asumsi variabel lain tetap, maka variabel nilai perusahaan akan mengalami 

penurunan sebesar 1,982128%. 

3. Kebijakan dividen memiliki koefisien regresi sebesar 0,052380. Nilai koefisien 

positif menunjukan bahwa, jika setiap kenaikan 1% variabel kebijkan dividen 

dengan asmusi variabel lain tetap, maka variabel nilai perusahaan akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,052380%. 

4. Kebijakan hutang memiliki koefisien regresi sebesar -0,005598. Nilai koefisien 

negatif menunjukan bahwa, jika setiap kenaikan 1% variabel kebijakan hutang 

dengan asumsi variabel lain tetap, maka variabel nilai perusahaan akan mengalami 

penurunan sebesar 0,005598%. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4.5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil olah data Eviews 12, 2023 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukan bahwa nilai Adjusted R Squared sebesar 

0.867349 yang mengandung arti bahwa 86,7% besarnya Nilai Perusahaan bisa dijelaskan oleh 

variabel-variabel Ukuran Perusahaan, Kebijakan Dividen dan Kebijakan Hutang yang diteliti, 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

     
     Root MSE 0.455990 R-squared 0.897823 

Mean dependent 

var 2.080992 Adjusted R-squared 0.867349 

S.D. dependent var 1.436128 S.E. of regression 0.523057 

Akaike info 

criterion 1.747309 Sum squared resid 15.59453 

Schwarz criterion 2.303506 Log likelihood -47.52408 

Hannan-Quinn 

criter. 1.969392 F-statistic 29.46203 

Durbin-Watson stat 1.899556 Prob(F-statistic) 0.000000 
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sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar penelitian. 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Simultan (F) 

Cross-section fixed (dummy variables) 

     
     Root MSE 0.455990 R-squared 0.897823 

Mean 

dependent var 2.080992 Adjusted R-squared 0.867349 

S.D. 

dependent var 1.436128 S.E. of regression 0.523057 

Akaike info 

criterion 1.747309 Sum squared resid 15.59453 

Schwarz 

criterion 2.303506 Log likelihood -47.52408 

Hannan-

Quinn criter. 1.969392 F-statistic 29.46203 

Durbin-

Watson stat 1.899556 Prob(F-statistic) 0.000000 

     
Sumber: Hasil olah data eviews 12, 2023 

 Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai F-statistic sebesar 29,46203 dengan 

nilai probabilitas sebesar 0,000000 dimana nilai probability (F-statistic) lebih kecil dari 0,05 

(0,000000< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan, kebijakan 

dividen dan kebijakan hutang secara simultan mempengaruhi variabel nilai perusahaan dan 

dapat dikatakah H4 diterima artinya bahwa ukuran perusahaan, kebijakan dividen dan 

kebijakan hutang berpengaruh simultan terhadap nilai perusahaan. 

Uji Persial (Uji t) 

Tabel 4.7 Hasil Uji Persial (t) 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

     
     C 60.98245 9.676069 6.302399 0.0000 

UKURAN_PERUSAHAAN -1.982128 0.327049 -6.060641 0.0000 

KEBIJAKAN_DIVIDEN 0.052380 0.115443 0.453731 0.6517 

KEBIJAKAN_HUTANG -0.005598 0.294068 -0.019036 0.9849 

     
          

Sumber: Hasil olah data Eviews 12, 2023 
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 Berdasarkan tabel 4.7, dapat disumpulkan bahwa uji hipotesis dari masing- masing 

variabel independen terhadap variabel dependen sebagai berikut: 

1. Berdasrakan hasil uji statistik t diperoleh probabilitas variabel ukuran 

perusahaan 0,0000 < 0,05 dan diperoleh hasil thitung sebesar 6,060641dan 

bernilai negatif, sedangkan ttabel sebesar 1,99394. Hasil tersebut berarti thitung > 

ttabel yaitu 6,060641 > 1,99394, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima, artinya secara persial ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

2. Berdasarkan hasil uji statistik t diperoleh nilai probabilitas variabel kebijakan 

dividen sebesar 0,6517 > 0,05 dan diperoleh hasil thitung sebesar 0,453731dan 

bernilai positif, sedangkan ttabel sebesar 1,99394. Hasil tersebut berarti thitung < 

ttabel yaitu 0,453731< 1,99394, dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H2 

ditolak, artinya secara persial kebijakan dividen tidak memiliki pengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

3. Berdasarkan hasil uji statistik t diperoleh nilai probabilitas variabel kebijakan 

hutang sebesar 0,9849 > 0,05 dan diperoleh hasil thitung 0,019036 dan bernilai 

negative, sedangkan ttabel sebesar 1,99394. Hasil tersebut berarti thitung < ttabel 

yaitu 0,019036 < 1,99394, dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H3 

ditolak, artinya secara persial kebijakan hutang tidak memiliki pengaruh 

terhadap nilai perusahaan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan mengenai pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Kebijakan Dividen dan Kebijakan Hutang Terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Consumer Non-cyclicals Subsektor Makanan dan Minuman di Bursa 

Effek Indonesia tahun 2018-2022 diperoleh kesimpulan sebagai berikut; 1) Hasil pengujian 

dapat diketahui bahwa variabel ukuran perusahaan secara persial berpengaruh tehadap nilai 

perusahaan perusahaan manufaktur sektor consumer non-cyclicals subsektor makanan dan 

minuman di Bursa Effek Indonesia tahun 2018-2022, 2) Hasil pengujian dapat diketahui 

bahwa variabel kebijkan dividen secara persial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

perusahaan manufaktur sektor consumer non-cyclicals subsektor makanan dan minuman di 

Bursa Effek Indonesia tahun 2018-2022, 3) Hasil pengujian dapat diketahui bahwa variabel 

kebijkan hutang secara persial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

manufaktur sektor consumer non-cyclicals subsektor makanan dan minuman di Bursa Effek 

Indonesia tahun 2018-2022, 4) Hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan, 

kebijakan dividen, dan kebijakan hutang berpengaruh secara simultan terhadap nilai 
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perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor consumer non-cyclicals subsektor makanan 

dan minuman di Bursa Effek Indonesia tahun 2018-2022. 

Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan; 1) Bagi perusahaan hendaknya meningkatkan nilai 

perusahaan, salah satunya dengan mempertahankan dan terus meningkatkan ukuran 

perusahaan agar dapat menarik investor untuk berinvestasi, dan perusahaan juga 

meningkatkan kinerja perusahaan secara efisien dan efektif agar dipandang baik di mata 

investor. Karena perusahaan dengan nilai perusahaan yang tinggi menggambarkan bahwa 

perusahaan tersebut memiliki prospek jangka panjang dalam hal kinerja keuangan yang 

artinya perusahaan mampu bertahan dalam waktu yang cukup lama dan perusahaan dengan 

kondisi keuangan yang baik akan memberikan sinyal kepada calon investor bahwa 

perusahaan layak untuk diinvestasikan, 2) Bagi perusahaan untuk terus meningkatkan laba 

dengan diimbangi kebijakan dividen yang baik agar investor dapat tertarik untuk 

menanamkan modalnya di perusahaan, 3) Bagi perusahaan untuk terus berupaya dengan bisa 

mengendalikan penggunaan hutang agar tidak mengurangi manfaat yang diterima dan 

menambah risiko dalam pengambilan keputusan kebijakan hutang, 4) Bagi investor, dalam 

memberikan penilaian terhadap suatu perusahaan sebaiknya juga memperhatikan faktor lain 

yang mempengaruhi nilai suatu perusahaan selain ukuran perusahaan, kebijakan dividen dan 

kebijakan hutang, seperti pertumbuhan perusahaan, profitabilitas, dan kinerja keuangan, 5) 

Bagi penelitian selanjutnya dapat memperdalam mengenai faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan dengan mengembangkan variabel serta menggunakan data 

primer. 
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